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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi lembaga koperasi dalam hal permodalan, pembinaan SDM, pengelolaan usaha rumput laut dan pemasaran terhadap pengembangan usaha rumput laut di Kabupaten Takalar. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian berdasarkan analisis SWOT menunjukkan bahwa strategi pemberdayaan petani rumput laut yang berbasis koperasi di Kabupaten Takalar dapat dilakukan dengan melihat potensi sebagai kekuatan dan peluang, disamping terdapat kendala sebagai kelemahan dan ancaman. Kekuatannya (strengths) yaitu: pengelolaan produksi yang cepat, lahan yang sangat luas, adanya pengorganisasian kelompok oleh koperasi dan kualitas rumput laut yang dihasilkan sangat baik; Peluangnya (opportunities) yaitu: tingginya permintaan rumput laut, koperasi menjaga hubungan baik dengan industri pengolahan rumput laut serta citra positif rumput laut asal Kabupaten Takalar. Sedangkan kelemahan (weakness) yaitu: kurangnya modal dalam pengembangan usaha, hasil produksi belum optimal dan sulitnya petani rumput laut mendapatkan bibit yang berkualitas; serta ancaman ( threats) yaitu: harga yang fluktuatif dan daerah lain yang memiliki potensi menghasilkan rumput laut dengan kualitas yang baik. Strategi pemberdayaan petani rumput laut yang berbasis koperasi di Kabupaten Takalar dapat dilakukan melalui  (1) peningkatan kelembagaan koperasi dan meningkatkan kerjasama koperasi dengan industri  pengolahan rumput laut; (2) Pemberian modal pinjaman bagi petani rumput laut dalam rangka pengembangan usaha; (3) Pemberian pelatihan-pelatihan oleh koperasi kepada petani rumput laut untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam memaksimalkan hasil produksi dan kualitas rumput laut; dan (4) melakukan perluasan lahan dalam pengelolaan budidaya rumput laut.
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ABSTRACT

ASRI. 2017 The Empowerment Strategy of Seaweed Farmers with Co-op Basic in Takalar District (supervised by Muh. Azis and Abd. Rahim).
The empowerment of seaweed farmers conducted by co-op in Takalar District is not maximal yet. It can be seen from numerous needs of seaweed farmers that they could not get in co-op. Besides, there are several sub-district located in the coast of Takalar District with seaweed farmers groups who did not get coaching from the co-op.

The objective of the research is to examine the strategy of co-op institution in terms of capital, Human Resources’ coaching, seaweed business management and marketing toward the development of seaweed business in Takalar District. The research is qualitative descriptive. Data is collected by using observation, interview, and documentation techniques,
The results of the research based on SWOT analysis show that the strategy of seaweed farmer’s empowerment which is based on co-op in Takalar District can be conducted by seeing the potensial and opportunuities. Besides, there are obstacles as weaknesses and threats. The strengths are: fast production management, very spacious land, groups organizing by co-op, and the seaweed quality produced is very good. The opportunities are: high demand of seaweed, co-op has good relation with seaweed management industry as well as positive image of seaweed from Takalar District. The weakness are: lack of capital in business development, the production result is not optimal and the difficultyof seaweed farmers in getting quality seed; and the threats are: the fluctuating price and other regions have potential in producing seaweed with better quality.
The empowerment strategy of seaweed farmers which is based on co-op in Takalar district can be conducted through (1) the impowerment of co-op institution and improve the cooperation between co-op with seaweed management industry; (2) giving capital in a form of loan for seaweed farmers in order to develop the business; (3) giving trainings by co-op to seaweed farmers to improve human resources’ quality in maximizing the production result and seaweed quality; and (4) expanding land in seaweed cultivation empowermwnt.

PENDAHULUAN

Undang-undang nomor 25 tahun 1992 tentang perkoperasian pada pasal 4 menyebutkan fungsi dan peranan koperasi antara lain : (1) membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya; (2) berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan manusia dan masyarakat; (3) memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai soko gurunya; (4) berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional yang merupakan usaha bersama berdasarkan batas asas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.

Raharja (2010 : 30) memberikan gambaran tentang peran koperasi antara lain : (1) koperasi berusaha untuk ikut membantu para anggotanya agar dapat meningkatkan penghasilannya; (2) koperasi dapat mengurangi tingkat pengangguran; (3) koperasi dapat mengembangkan kegiatan usaha masyarakat; (4) koperasi berperan serta meningkatkan taraf hidup rakyat; (5) koperasi ikut meningkatkan pendidikan rakyat dengan jalan mendidik para anggota koperasi lebih dahulu dan kemudian secara berantai para anggota koperasi dapat mengamalkan pengetahuannya tersebut kepada masyarakat sekitar; (6) koperasi sebagai alat perjuangan ekonomi; (7) koperasi berperan menciptakan demokrasi ekonomi; (8) koperasi berperan sebagai tatanan perekonomian nasional; (9) koperasi berperan sebagai alat Pembina insan masyarakat untuk memperkuat kedudukan ekonomi bangsa Indonesia serta bersatu dalam mengatur tata laksana perekonomian rakyat.

Kabupaten Takalar merupakan salah satu Kabupaten di Sulawesi Selatan yang dikenal dengan sebutan Kabupaten koperasi. Di Kabupaten Takalar terdapat 367 unit koperasi yang terbagi atas 13 jenis koperasi, dimana salah satu jenis koperasi tersebut adalah koperasi pertanian yang membina kelompok petani, termasuk salah satu diantaranya adalah petani rumput laut.

Pemberdayaan petani rumput laut yang dilakukan oleh koperasi di Kabupaten Takalar belum begitu maksimal. Hal ini bisa dilihat dari jumlah koperasi yang membina petani rumput laut belum mencakup semua wilayah kecamatan yang berada dipesisir pantai Kabupaten Takalar, dimana masih ada beberapa kecamatan dipesisir pantai Kabupaten Takalar yang terdapat kelompok-kelompok petani rumput laut belum mendapatkan pembinaan dari koperasi.

Hal lain yang bisa dilihat bahwa masih kurangnya pembinaan koperasi terhadap petani rumput laut di Kabupaten Takalar adalah masih banyaknya kebutuhan para petani rumput laut yang tidak bisa mereka dapatkan di koperasi. Padahal koperasi merupakan sarana para petani rumput laut sebagai anggota koperasi untuk mendapatkan layanan dalam pengembangan kegiatan usahanya.

Beberapa permasalahan yang sering dihadapi oleh petani rumput laut dalam pengembangan kegiatan usahanya yaitu : (1) dalam hal permodalan, seringkali para petani rumput laut membutuhkan modal yang besar untuk mengembangkan kegiatan usahanya tetapi tidak mereka dapatkan di koperasi; (2) pembinaan SDM, dimana para petani rumput laut sangat memerlukan pelatihan-pelatihan tentang pengelolaan usaha rumput laut yang benar sehingga bisa meningkatkan penghasilan dalam kegiatan usaha rumput lautnya; (3) Pengelolaan usaha rumput laut, bahwa para petani sangat membutuhkan pendampingan-pendampingan dari penyuluh maupun dari koperasi tentang teknik-teknik pengelolaan budidaya rumput laut yang baik, sehingga bisa meningkatkan hasil dan kualitas rumput laut yang dihasilkan; (4) pemasaran hasil dari pengelolaan budi daya rumput laut seringkali menjadi kendala bagi para petani rumput laut, sehingga sangat membutuhkan bantuan koperasi untuk memfasilitasi kegiatan pemasaran hasil budidaya rumput lautnya kepada konsumen. Oleh karena itu, peran koperasi dalam melakukan pembinaan kepada petani rumput laut sangat diharapkan untuk melakukan strategi terhadap pemberdayaan petani rumput laut di Kabupaten Takalar.

Selain itu, peran pemerintah daerah juga sangat diharapkan dalam memberikan dukungan terhadap strategi yang dilakukan oleh koperasi dalam rangka pemberdayaan petani rumput laut sebagai anggota koperasi. Sehingga dengan dukungan pemerintah daerah dan penggunaan strategi yang handal oleh koperasi dalam melakukan pemberdayaan terhadap petani rumput laut di Kabupaten Takalar, diharapkan pembangunan ekonomi di Kabupaten Takalar khususnya pada petani rumput laut bisa berjalan untuk meningkatkan kesejahteraannya. Hal ini sesuai dengan fungsi dan tujuan koperasi menurut Undang-undang nomor 25 tahun 1992 tentang perkoperasian yang menyebutkan bahwa koperasi berfungsi untuk membangun potensi dan kemampuan ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya dalam rangka mewujudkan kesejahteraan masyarakat yang adil, maju dan makmur berlandaskan pancasila dan UUD 1945.
TINAUAN PUSTAKA

1. Manajemen Strategi

Freeman (1995: 5) mengemukakan  manajemen strategik adalah merencanakan suatu arah bagi perusahaan. Manajemen adalah seperangkat keputusan aksi manajerial yang menentukan kinerja jangka panjang suatu organisasi”. Manajemen strategik meliputi scaning lingkungan, perumusan strategi (perencanaan strategik), dan pelaksanaan strategi serta pengendalian dan evaluasi. Karena itu studi tentang “manajemen strategik menekankan pada pemantauan dan evaluasi peluang serta ancaman lingkungan berdasarkan analisis kekuatan dan kelemahan organisasi.

Hunger dan Thomas L Wheelan (David, 2002 :15) mengemukakan manajemen strategi adalah serangkaian keputusan dan tindakan manajerial yang menentukan kinerja perusahaan dalam jangka panjang.

Pendapat selanjutnya diungkapkan oleh Hawawi (Akdon 2007: 10) bahwa manajemen strategik adalah proses atau rangkaian kegiatan pengambilan keputusan yang bersifat mendasar dan menyeluruh, disertai penetapan cara melaksanakannya, yang dibuat oleh manajemen puncak dan diimplementasikan oleh seluruh jajaran di dalam suatu organisasi, untuk mencapai tujuannya.
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen strategik merupakan usaha manajerial menumbuh kembangkan kekuatan perusahaan untuk mengeksploitasi peluang bisnis yang muncul guna mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan sesuai dengan misi yang telah ditentukan pengertian ini juga mengandung implikasi bahwa perusahaan-perusahaan mengurangi kelemahannya, dan berusaha melakukan adaptasi dengan lingkungan bisnisnya.
2. Analisis SWOT

a. Pengertian Analisis SWOT

Menurut Freddy Rangkuti (2006 : 18) Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan tujuan perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (Strengths) dan peluang (Opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (Weaknesses) dan ancaman (Threats).

Menurut Kotler (2001 : 51) Analisis SWOT (Strenghts, Weakness, Opportunity, Threaths) merupakan cara untuk mengamati lingkungan pemasaran eksternal dan internal.
3. Konsep Dasar Koperasi

Koperasi bagi sebagian orang adalah suatu usaha bersama yang berasaskan kekeluargaan. Undang-undang nomor 25 tahun 1992 menjelaskan bahwa koperasi adalah suatu badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip-prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan.

Dr. Fay (1908) dan soetjipto (2015 : 20) menjelaskan bahwa koperasi adalah suatu perserikatan dengan tujuan berusaha bersama yang terdiri atas mereka yang lemah dan diusahakan selalu dengan semangat tidak memikirkan diri sendiri sedemikian rupa, sehingga masing-masing sanggup menjalankan kewajibannya sebagai anggota dan mendapat imbalan sebanding dengan pemanfaatan mereka terhadap organisasi.

Berdasarkan berbagai defenisi koperasi diatas terlihat beragam unsur yang terkandung didalamnya, akan tetapi pada pokoknya sama, yaitu:
a. Merupakan perkumpulan orang

b. Merupakan bentuk usaha bersifat sosial yang bermotif ekonomi

c. Mempunyai kesamaan kepentingan dalam kegiatan ekonomi yang menyebabkan terbentuknya beragam bentuk dan jenis koperasi

d. Bukan bertujuan untuk keuntungan koperasi, tetapi untuk kepentingan dan kesejahteraan anggotanya

e. Dijalankan bersama dengan semangat kebersamaan, gotong royong dan kekeluargaan.

4. Peran dan Tujuan Koperasi Indonesia

Peran dan fungsi koperasi Indonesia tergambar jelas dalam undang-undang nomor 25 tahun 1992 pasal 4 yang telah dijelaskan pada bab pendahuluan yakni membangun dan mengembangkan potensi kemampuan ekonomi anggota pada khususnya dalam masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya.
Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa baik secara mikro maupun makro, koperasi perlu dikelola secara profesional sehingga tercapai efisiensi yang tinggi. Karena tanpa efisiensi mustahil koperasi dapat memperoleh keuntungan dan tanpa keuntungan koperasi tidak dapat mensejahterakan anggotanya. 
5. Prinsip-prinsip Koperasi Indonesia

Koperasi adalah badan usaha yang khas sebagai gerakan bersama untuk menolong diri sendiri dan bertumpu pada kekuatan bersama. Dalam kegiatannya, koperasi Indonesia berlandaskan kepada prinsip-prinsip koperasi sebagaimana yang tertuang dalam undang-undang nomor 25 tahun 1992 pasal 5 yaitu :

a. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka

b. Pengelolaan dilakukan secara demokratis

c. Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggota

d. Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal

e. Kemandirian
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan penelitian lapangan, yaitu suatu penelitian yang dilaksanakan secara intensif, terperinci, dan mendalam terhadap suatu objek yang diinginkan dengan mempelajarinya sebagai data penguat atau pendukung suatu kasus.
Lokasi penelitian ini di Kabupaten Takalar yang terletak di dua kecamatan yaitu Kecamatan Manngarabombang, dan Kecamatan Sanrobone.
B. Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh koperasi yang membina petani rumput laut di Kabupaten Takalar yang berjumlah 10 koperasi yang terbagi di dua kecamatan yaitu Kecamatan Manngarabombang  sebanyak 7 koperasi dan Kecamatan Sanrobone sebanyak 3 koperasi, dengan mengambil sampel koperasi yang membina petani rumput laut, yaitu KSU Tunas Rumput Laut dan KUD Turikale Jaya di Kecamatan Manngarabombang, dan koperasi Makkio Dalle di Kecamatan Sanrobone dengan menggunakan teknik purposive sampling.
C. Variabel dan Desain Penelitian

Untuk mengetahui strategi pemberdayaan petani rumput laut yang berbasis koperasi di Kabupaten Takalar, maka variabel dalam penelitian ini adalah  Faktor internal yaitu kekuatan dan kelemahan yang dimiliki dan faktor eksternal yaitu peluang dan ancaman yang dimiliki baik dari segi permodalan, pembinaan SDM, pengelolaan rumput laut maupun dari segi pemasaran. 
D. Definisi Operasional Variabel

Adapun defenisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Faktor Internal yaitu kekuatan dan kelemahan yang dimiliki dalam strategi pemberdayaan petani rumput laut di Kabupaten Takalar yang diukur dengan bobot, rating dan score.
2. Faktor eksternal yaitu peluang dan ancaman yang dimiliki dalam strategi pemberdayaan petani rumput laut yang berbasis koperasi di Kabupaten Takalar yang diukur dengan bobot, rating dan score
E. Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari koperasi dan petani rumput laut sedangkan data sekunder diperoleh dari kantor Badan Pusat Statistik Kabupaten Takalar, Kantor Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Takalar, dan Kantor Dinas Koperasi UMKM, Peran Perdagangan dan ESDM Kabupaten Takalar.

F. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini merupakan penelitan kualitatif, maka data dapat diperoleh dengan metode observasi, wawancara, dokumentasi dan Kuesioner atau angket.

G. Metode Analisis Data
Analisis data merupakan suatu langkah untuk mendapatkan suatu gambaran yang jelas tentang keadaan objek dan hasil studi, cara analisis data yang dikemukakan adalah mengartikan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang diperoleh dan dikumpulkan dalam penelitian.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. HASIL PENELITIAN

a. Penerapan strategi lembaga koperasi terhadap pengembangan usaha rumput laut di Kabupaten Takalar
1) Strategi Permodalan

Berjalannya suatu usaha tentunya membutuhkan beberapa cara mendapatkan sumber modal sebagai penggerak dan mengembangkan usaha yang dijalankan. 
Modal sangat dibutuhkan oleh petani dalam usaha budidaya rumput laut, untuk membiayai berbagai keperluan untuk budidaya seperti: (a) Pembelian sarana dan prasarana budidaya, pembelian bibit dan biaya tenaga kerja. (b) Pembelian mesin untuk pengeringan, sortir dan pengepakan rumput laut (c) Pendirian usaha pengolahan rumput laut.
Pemerintah Daerah Kabupaten Takalar diharapkan membentuk koperasi usaha rumput laut yang di kelola oleh pelaku usaha rumput laut itu sendiri dan menjadi usaha bersama. Koperasi ini merupakan koperasi serba usaha yang mampu melayani seluruh kebutuhan anggotanya dari usaha jual beli rumput laut hingga simpan pinjam. 
2) Strategi Pembinaan SDM

Pemberdayaan SDM bertujuan untuk meningkatkan kuantitas, kualitas, dan kontinuitas petani rumput laut baik melalui  pelaksanaan penyuluhan dan pelatihan teknik budidaya agar menghasilkan produk yang berkualitas .
Pemberdayaan masyarakat melalui proses pendidikan untuk merubah pola pikir masyarakat yang awalnya menganggap budi daya rumput laut suatu usaha yang tidak memiliki prospek secara ekonomis, padahal bila dikelola dengan baik budi daya rumput laut dapat menjadi sumber pendapatan baru yang prospektif bagi masyarakat nelayan. Kebijakan, regulasi dan sistem yang ada juga perlu ditinjau kembali agar dapat memfasilitasi kepentingan pemerintah.

3) Strategi Pengelolaan Rumput Laut

Pengelolaan budi daya rumput laut  meliputi Bimbingan yang dilakukan terdiri dari beberapa tahapan kegiatan budidaya rumput laut di Kecamatan Sanrobone dan Manngarabombang meliputi metode budidaya, pengadaan dan pemilihan bibit, penanaman, pemeliharaan, panen dan pasca panen.
4) Strategi Pemasaran
Pemasaran merupakan aspek yang sangat mendasar dalam mencapai keuntungan usaha. Jika produksi besar tetapi tidak memiliki sasaran pasar maka hasil produksi tidak akan bisa terjual. Koperasi diharapkan mampu melakukan pengembangan pasar input dan output yang lebih menguntungkan, memperbaiki efisiensi produksi dan pemasaran.

 Pasar sangat penting untuk kelangsungan usaha. Jika kemampuan pasar untuk menyerap produksi cukup tinggi maka tidak menjadi masalah dan petani dapat menjual produksinya dengan harga yang tepat dan mendapatkan keuntungan yang tinggi. Sebaliknya apabila pasar tidak mampu menyerap produksi karena menurunnya permintaan
B. PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk Mengetahui strategi koperasi dalam pemberdayaan petani rumput laut di Kabupaten Takalar, baik dalam hal permodalan, pembinaan SDM, pengelolaan usaha rumput laut dan pemasaran. Penelitin ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik analisis SWOT sebagai alat analisis. 

Analisis  SWOT merupakan analisis yang dipakai dalam menyusun faktor-faktor strategis berdasarkan kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. 
1. Analisis SWOT

Sulawesi Selatan sebagai salah satu provinsi yang memiliki potensi rumput laut cukup besar, menyebabkan terjadinya persaingan yang kuat antara daerah-daerah penghasil rumput laut lain yang terdapat di Sulawesi Selatan. dimana persaingan antar Kabupaten di Sulawesi Selatan dapat menjadi ancaman serius yang dihadapi para petani rumput laut di Kabupaten Takalar. Dari hasil wawancara ditemukan bahwa rumput laut Kabupaten Takalar kalah bersaing dengan rumput laut Kabupaten Bantaeng dan Kabupaten Luwu .
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diperoleh sebanyak 7 (tujuh) faktor internal utama yang dapat menjadi kekuatan (strength) sebanyak 4 (empat) dan kelemahan (weakness) sebanyak 3 (tiga) dalam strategi pemberdayaan petani rumput laut yang berbasis koperasi di Kabupaten Takalar yang dapat dilihat pada tabel 4.5 
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Tabel 4.9. Matriks SWOT Pemberdayaan Petani Rumput Laut yang berbasis
Koperasi di Kabupaten Takalar
TFAS | Kekuatan (Strength) Kelemahan (Weakness)
1) Pengelolaan  produksi | 1) Kekurangan ‘modal
yang cepat delam  pengembangan
2) Lahan yang sangat Tuas uszha
3) Dinmjang dengan adanya | 2) Hesil produksi belum
‘pengorganisasian optimal
kelompok oleh koperasi 3) Sulit mendapatkan bibit
4) Kualites rumput laut yang yang berkualitas
EFAS dihasilkan sangat baik.
“Peluang (Opportunity) Strategi SO Strategi WO
Potensi pemasaran 2 Melakukan perluasan lahan | 2 Meningkatkan  pelaksanzan
1) Tingginya permimtaan | dalam pengelolaan budi |  kegiatan pelatinan terhadap
rumput laut daya rumput laut, sehingga |  pengelolaan rumput laut
2) Koperasi  memaga| permimtan rumput laut| yang berkualitas, sehingga
ubungan baik dengan |  dari industri pengolehan |  dapat ‘meningkatian
industri  pengolahan |  rumput laut bisa terpenuhi fualitas  sumber  daya
rumput laut b. Meningkatkan  kerjosama |  manusia bagi petani rumput
3) Citra positif rumput| dalem kelompok di dalam | laut
lant asal Kabupaten| koperasi schingga nama | b. Meningkatkan Sumlah
Takalar baik  koperasi  dimata | pemberian pinjaman kepada =
industri pengolahan rumput | kelompok'petani  rumput
Laut bisa tetap terjaga lant,  sehingga  peteni
¢ Meningktakan  kerjosama | rumput  lawt  dapat
dalam  kelompok dalam | mengembangkan usshanya
rangka  memaga  dan | untuk memaksimalian hasil B
meningkatian  kualitas | produksi rumput laumya. 5
produksi rumput laut °
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Selain faktor internal berdasarkan analisis deskriptif, diperoleh sebanyak 5 (lima) faktor eksternal utama yang dapat menjadi peluang (opportunities) sebanyak 3 (tiga) dan ancaman (threats) sebanyak 2 (dua) dalam strategi pemberdayaan petani rumput laut yang berbasis koperasi di Kabupaten Takalar yang dapat dilihat pada tabel 4.6
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Koperast 41 Rabupaten Lakalaf vang dapat Gilihat pada tabel 36 B

Tabel 4.6. Evaluasi faktor ckstemal_stratesi pemberdavaan petani rumput laut yang
berbasis koperasi di Kabupaten Takalar

NO | PARAMETER KUNCI INDIKATOR SIW
T [Tiggnya  perminizan | Banyakava pemniniaan rumput laut olch dust
Tumput laut pengolahan rumput laut yang akan di ckspor ke | O1

negara China, Filipina dan Korea Selatan
7| Koperas! menjaga hubumgm | Adanya pols kemizaan yang dibangun Olch
baik  dengan  industi | koperasi dengan indust pengolabanrumputlau| ()
pengolahan rumput lant

3| Cia posiaf rumput aut | Rumput Taut asal Kabupaten Takalar terkenal
asal KabupatenTakalar | dengan rumput laut vang memiliki tngkat

kandungan air yang tings (25%). dan telah | O3
‘memenubhi tingkat kotoran yang telah disyarakan

oleh pabrikan
7| Harsa vang flukuuai? ‘Adanya flukiuasl harga yang dipengaruhi oleh

permintazn dan penawaran, seriamengikus kurs
dollar dimana jika harga ramput laut kering
dibawah 11.000, maka petani akan mengalami | T1
kerugian. Pada umumnya_harga rumput laut
basah Rp.900 per ke dan harga rumput laut
kering Rp. 12.000 per kg

‘Dacrah [ain yang memiliki | Banyaknya dasrah lain yang memilii potens|
potensi  menghasilkan | rumput laut vang cukup besar di Sulawesi|
Tumputlaut dengan kualitas | Selatan

vang baik
Sumber: Analisis data primer setelah diolzh, 2016
Ksterangan,,
Nomer12d3

Nomeor 5547

Reluang / Opportusities (0)
Ancaman  Threats (T)
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2. Matriks SWOT

a. Penilaian Faktor Internal dan Eksternal

Untuk mengukur faktor internal dan eksternal strategi pemberdayaan petani rumput laut yang berbasis koperasi di Kabupaten Takalar, digunakan model matriks internal factor analysis summary (IFAS) dan matriks external factor analysis summary (EFAS)

Berdasarkan analisis IFAS, total nilai faktor internal yang diperoleh adalah 2,64. Hal ini memberikan gambaran bahwa pemberdayaan petani rumput laut di Kabupaten Takalar mampu memberikan respon positif, dimana keadaan kekuatan internal dapat mengatasi permasalahan internal. 
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- Tabel 4.7. Penilaian Intemnal Factor Analysis Summary (IFAS)
B Faktor-faktor Internal Bohot | Rating | Skor
o Strength (Kekuatan)
1) Pengelolaan produksi yang cepat 0.20 2 0,40
M 2) Lahan yang sangat luas 0.22 3 0.66
3) Ditunjang dengan adanya pengorganisasian| 0.20 35 0.70
kelompok oleh koperasi
- 4) Kuglitas ramputlaut yang dihasilkan sangat baik. | 020 3 |00
B Total Kekuatan 2,36
Weakness (kelemahan)
B 1) Kekurangan modal dalam pengembanganusaha | 0,07 | 15 [ 0,11
B 2) Hasil produksi belum optimal 0,06 2 |o12
B 3) Sulit mendapatkan bibit yang berkualitas 0,05 1| o005
= Total Kelemahan 028
Total Faktor Internal 1,00 2,64
Z Sumber : Analisis data primer setelah diolah. 2016
H Ketrmem. 1= Smeat Lomah. 2= Acsk Lomah, 3=Kust. 4= St K B
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Pada faktor eksternal atau EFAS, total nilai yang diperoleh sebesar 2,83 memberikan gambaran bahwa pemberdayaan petani rumput laut di Kabupaten Takalar mampu memberikan respon positif. Peluang eksternal yang ada dapat dimanfaatkan dengan meminimalisir ancaman yang ada.
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‘Tabel 4.8, Penilajan Exteral Factor Analysis Summary (EFAS)
Eaktor-faktor Eksternal Bobot | Rating| Skor
Opportunity (Reluang)
Potens pemasaran.
1) Tingginya permintazn rumput laut 025 | 35 | 088
2) Keperasi menjaga bubwigan bak dengan| 0.25 ERN )
industsi pengolahan rumput laut
3) Citra positif sumput laut asal Kabupaten Takalar | 0.20 3 | 060
Total Peluang 223
Thieath (Ancaman)
1) Harga yang fukiatif 0.15 2 |o030
2) Daerah  lin  yamg memilii potensi| 015 | 2 | 030
menghasilian rumput laut dengan kualitas yang
baik
Total Ancaman 0.60
Total Eaktor Eksternal 1,00 283

Stmber; ARl data primer siEiah Goleb, 2016
Ketorangan; | =Sameatlomab. 2= AgskLeameh. 3= Kuat, 4= SmeatKuat
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b. Perumusan Stategi Pemberdayaan Petani Rumput Laut yang Berbasis Koperasi di Kabupaten Takalar
1) Strength (Kekuatan)

a) Pengelolaan produksi yang cepat

b) Lahan yang sangat luas

c) Ditunjang dengan adanya pengorganisasian kelompok oleh koperasi

d) Kualitas rumput laut yang dihasilkan sangat baik.

2) Weakness (kelemahan)

a) Modal dalam pengembangan usaha

b) Hasil produksi belum optimal

c) Sulit mendapatkan bibit yang berkualitas

3) Opportunity (Peluang)

     Potensi pemasaran :

a) Tingginya permintaan rumput laut

b) Koperasi menjaga hubungan baik dengan industri pengolahan rumput laut

c) Citra positif rumput laut asal Kabupaten Takalar
4) Threath (Ancaman)

a) Harga yang fluktuatif

b) Daerah lain yang memiliki potensi menghasilkan rumput laut dengan kualitas yang baik.
Adapun matriks SWOT sebagai berikut:
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Ancaman (Threath)

1) Harga yang fluktuatif

2) Daerah  lgin  yang
‘memiliki ‘potensi
menghasilkan _ rumput
Iaut dengan kualitas yang
‘baik.

Strategi ST

2 Meningkatkan  kerjasama
dalam kelompok - melalui
‘pelatihan-pelatihan
schingga  dapat  menjaga
kualitas_produksi rumput
lant. Dengan demikian,
bisa  bersaing  dengan
daersh lain yang juga
‘mempunyai Tualitas
‘produksi yang baik pula.

b. Meningkatian  kerjasama

koperasi dengan  industri
pengolahan  rumput Laut,
schingga  harga  yang
fluktuatif bisa teratasi,

b. Pemberian

Strategi WT

2. Pemberian modal pinjaman
‘bagi kelompokpetani
rumput laut dalam rangka
pengembangan kegiatan
‘usahanya.

‘pelatinan-
oleh  koperasi
kepada  kelompolpetani
mput lat unmk
‘memaksimalkan hasil
produksi  dan  kualitas
rumput laut, sehingga bisa
bersaing  dengan  petani
numput laut yang ada di
Kabupaten lzin.

‘pelatihan

Sumber; Analisis data primer setelah diolah, 2016
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KESIMPULAN
Strategi pemberdayaan petani rumput laut yang berbasis koperasi di Kabupaten Takalar dapat dilakukan dengan melihat potensi sebagai kekuatan dan peluang, disamping terdapat kendala sebagai kelemahan dan ancaman. Kekuatannya (strengths) yaitu: pengelolaan produksi yang cepat, lahan yang sangat luas, adanya pengorganisasian kelompok oleh koperasi dan kualitas rumput laut yang dihasilkan sangat baik; Peluangnya (opportunities) yaitu: tingginya permintaan rumput laut, koperasi menjaga hubungan baik dengan industri pengolahan rumput laut serta citra positif rumput laut asal Kabupaten Takalar. Sedangkan kelemahan (weakness) yaitu: kurangnya modal dalam pengembangan usaha, hasil produksi belum optimal dan sulitnya petani rumput laut mendapatkan bibit yang berkualitas; serta ancaman (threats) yaitu: harga yang fluktuatif dan daerah lain yang memiliki potensi menghasilkan rumput laut dengan kualitas yang baik.
Strategi pemberdayaan petani rumput laut yang berbasis koperasi di Kabupaten Takalar dilakukan melalui  (1) peningkatan kelembagaan koperasi dan meningkatkan kerjasama koperasi dengan industri  pengolahan rumput laut; (2) Pemberian modal pinjaman bagi petani rumput laut dalam rangka pengembangan usaha; (3) Pemberian pelatihan-pelatihan oleh koperasi kepada petani rumput laut untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam memaksimalkan hasil produksi dan kualitas rumput laut; dan (4) melakukan perluasan lahan dalam pengelolaan budidaya rumput laut.
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